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Bidang Hukum Kepidanaan 

Masalah kejahatan adalah masalah yang sangat meresahkan orangtua, 
masyarakat, bahkan bangsa Kejahatan dapat diartikan menururt psykologis 
dimana kejahatan itu dilakukan bukan karena keinginan pelak'U untuk melakukan 
kejahatan tetapi merupakan manipestasi kej iv.raan yang terungkap pada tingkah 
laku manusia Tingkah laku manusia mempunyai scope yang luas yang mana ada 
tingkah laku dianggap bermoral, ada tingkah laku yang sosial bahkan ada yang 
krirninal. Kejahatan menurut Undang-undang sebagai hal yang terlarang. 
Kejahatan yang dilakukan seseorang mencakup unsur-unsur kejahatan, haruslah 
dilengkapi pembubian-pembuktian dan telah memperoleh keputusan hakim, 
barulah dinyatakan sebagai pelaku kejahatan. 

Di dalam kehidupan masyarakat terdapatlah peraturan-peraturan berupa 
hukum yang tertulis dan hukum yang tidak tertulis apabila dilanggar oleh warga 
masyarakat akan diberikan sanksi-sanksi seperti hukuman penj ara. Hukum yang 
tertulis dan tidak tertulis ini dinamakan norma-norma. Norma-norma itu ada 
beberapa macam pula, ada norma huk"Um, norma agan1a, norma kebiasaan, norma 
kesusilaan dan norma yang berasal dari hukurn adat. Norma hukum adalah segala 
peraturan yang hidup di dalam rnasyarakat dan dipaksakan kepada orang-orang 
untuk menjalankarmya oleh masyarakat (dalan1 hal ini pemerintah) sedangkan 
norma-norma agama, kebi asaan, kesusilaan dan yang berasal dari hukum adat 
adalah aturan-aturan yang hidup dalam masyarakat, dihormati dan dijunjung 
ti nggi oleh \varganya dan dij alankan secara sukarela yang kalau di langgar ak&'1 
mendapatkan nilai dan sanksi yang berupa tidak dikuasai oleh mas_yarakat atau 
disudutkan dari kehidupan masy·arakat yang bersangkutan . 

Pencatatan kejadian di rnasa lampau erat hubungannya dengan masa kini . 
di mana dengan adanya pencatatan I sejarah huk."Um rncmpunyai arti penting dalam 
rangka pembinaan hukum nasional _yang pembinaannya tidak saja memerlukan 
bahan-bahan tenta.11g perkembangan hukum masa k.ini saja akan tetapi juga 
mengenai perkembangan hukurn masa lampau. 
Para ahli pada abad yang silam menyelidiki kejahatan dari beberapa sebab Di 
samping usaha preventif ditempuh juga jalan lain yaitu usaha refressi yang dalam 
usaha ini tmtuk menanggulangi kejahatan dijatu hkan huh1rnan yang berat sebagai 
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alat agar kejahatan ini tidak terulang kembali dan juga untuk merubah si pelaku 
kejahatan kembali ke jalan yang benar. 

Upaya lain yang ditempuh dalam menanggulangi kejahatan ialah usaha 
reformatif, di masa si pelaku kejahatan dijatuhi hukuman tidak ditelantarkan tetapi 
dibina dan diberi bekal keterampilan agar hila telah habis masa hukumannya dapat 
kembali dalam masyarakat dan mempunyai bekal. 

ll 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Masalah kejahatan adalah masalah manusia yang berupa suatu kenyataan 

soaial, yang sebab musababnya kerap kurang dipahami, karena tidak melihat 

masalahnya menurut propors1 yang sebenarnya secara dimens.ional. 

Perkembangan peningkatan dan penurunan kualitas maupun kuantitas kejahatan, 

baik yang ada di daerah perkotaan maupun pedesaan adalah relatif dan interaktif 

sebab musababnya Perkembangan di dalam dan diluar manusia tertentu, 

mempengaruhi kecenderungan dan kemampuannya untuk melakukan perilaku 

yang kej ahatan. Selanjutnya manusia tersebut mempengaruhi lebih lanjut manusia 

di sekitamya serta lingkungannya dalam usaha memenuhi keperluan f1sik, mental 

dan soaial secara positif maupn negatif. Yang utama adalah mencegah tidak 

adanya kemungbnan dan kesempatan untuk memenuhi keperluan hidup 

seseorang secara legal dan wajar. Caranya antara lain mengusahakan bersama 

pemerataan kesempatan dan kemampuan untuk memenuhi keperluan fisik 

mental dan sosial demi kesejahteraan setiap anggota masyarakat 

Kejahatan adalah suatu hasil interaksi karena adanya sebab akibat antara 

yang ada dan saling mempengaruhi. Demikian juga perkem bangan kejahatan yang 

terjadi di daerah perkotaan. Peserta-peserta interaksi sebagai feno mena yang ikut 

serta dalam teijadinya kej al1atan mempunyai hubUJ.!gan fungs ional satu sama lain . 

Malahan ada kemungkina.'1 yang bertanggung jawab fungsional terhadap 

terjadinya kejahatan tersebut. 
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2 

Salah satu kejahatan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

kejahatan pembunuhan. Pembunuhan menurut pasal 338 KUH Pidana adalah 

"Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam karena 

pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun". Pembunuhan 

ini diatur dalam Bab XIX KUH Pidana dengan judul kejahatan terhadap nyawa. 

Banyak keadaan yang menjadi sebab teijadinya kejahatan terhadap nyawa 

khususnya pembunuhan dan keadaan-keadaan inilah yang ingin dikaji lebih jauh 

dalam penulisan skripsi ini. 

Dapat dikatakan perilaku kejahatan pembunuhan adalah suatu perilaku 

yang beradaptasi pada atau hasil kondisi lingkungan 1ertentu. Dengan demikian 

kita sampai pada perhatian adaptasi pada suatu lingkungan sebagai suatu proses 

yang menentukan. 

Perilaku yang mengarah kepada kejahatan pembunuhan sangat merugikan 

masyarakat secara luas maupun masyaraka1 di mana kejahatan pembunuhan 

1ersebut berlangsung Dengan keadaan tersebut KUH Pidana serta lembaga 

berwenang k.r_l-msusnya pemerintah harus dapat mengupayakan penurunan angka 

kejahatan pembunuhan khususnya di Kota Medan, baik itu dengan memfungsikan 

lembaga-lembaga vang berwenang di bidang penegakan hukum secara insentif 

lagi maupun juga dengan mencari fal.ior-fak1or yang mempengaruhi terjadinya 

kejahatan pembunuhan tersebut. Maka dalam hal ini banyak keadaan yang harus 

diperhati kan Uwsusnva dalam menerapkan kcbijaksanaan-kebijaksa..'1?wi1 

penegakc.n hukum pidana itu sendiri khususnya dalam. mengantisipasi timbulnya 

kejahatan pembunuhan di tengah masyarakat. 
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3 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah "Suatu Tinjauan Tindakan Pidana Kejahata11 

Pemhu11uhall Dikaitkall Dari Psikologi Kriminal". Dari judul yang di<Yukan 

tersebut, maka tindakan selanjutnya adalah memberikan penguraian atas judul 

yang diajukan adalah dengan memberikan arti kata per kata terhadap judul yang 

diajukan : 

Suatu artinya satu : sebuah 

Tinjauan artinya pandangan terhadap sesuatu yang akan diteliti atau yang 

ingin diketahui 

Tindak pidana adalah suatu pelanggaran norma (gangguan terhadap tertib 

hukum) yang dengan sengaja atau tidka sengaja telah dilakukan oleh seorang 

pelaku, di mana penjatuhan hukuman terhadap pelaku tersebut adalah per!u 

demi terpeliharanya tertib hukum dan terjaminnya kepentingan umum 

Pembunuhan menurul Pasal 338 KUH Pid ana adala,'"I"barang siapa dengan 

sengajar menghilangkan nyawa ora.r1g dihu kum karena bersalah me lakukan 

pembunuhan dengan hukuman penjara selama-lamanya 15 belas tahun"_ 

Ditinj au dari Psykologi Kriminil, artinya telaah tentang fak:tor- faktor yang 

menyebabkan terjadinya kejahata..n tersebul ditelaah dari sudut psyko logi 

krimin al 

Kriminologi adalal1 ilmu mempelajari perkembangan dan pertumbuhan 

tingkah laku yang menjurus ke arah kes~j ahteraan atau perkembangan tingkah 

laku mereka yang telah melakukan kejahat an. Kri mm ologi mempelz0ari pula 

aktivitas kej aJ1atan yang dilakukan dal am bentuk indi viduil ataupun 

terorganisir termasuk cara-cara a1au metode yang dit,:runakan oleh para 
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penjahat. Bagaimana para penjahat bersikap terhadap petugas hukum, yaitu 

pada saat-saat ditangkap, diadili atau dihukum. 1 

Dengan dernikian penegasan judul yang diajukan adalah tentang sebab 

musabab teijadinya kejahatan pembunuhan ditinjau dari ilmu mempelajari 

perkembangan dan pertumbuhan tingkah laku yang menjurus ke arah 

kesejahteraan atau perkembangan tingkah laku mereka yang telah melakukan 

kej ahatan pembunuhan. 

B. Alasan Pernilihan Judul 

Permasalahan judul adal ah tentang kej ahatan pembunuhan sebagai salah 

satu permasalahan penyakit masyarakat yang banyak melanda kota-kota besar 

bahkan sampai ke pelosok pedesaan, bahkan sangat sering kita dengar dan hal ini 

sudah lama di permasalahkan untuk penanggulangannya. Hal ini i dapat kita 

ketahui bahwa merebaknya kasus-kasus kejahatan pembunuhan di seantro tempat 

akan menimbuikan berbagai efek yang bersifat negatif, di mana efek dari 

menjalarnya kejahatan pembunuhan tersebut dapat merubah pola pikir masyarakat 

ke arah yang bertent<mgan dengan norma huh:um maupun norma kes usilaan dan 

norma agama. 

Dari uraian tersebut di atas maka adapun yang menjadi alasan penulis 

umuk menu li h judu! skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab 1eJj adi.nya 

1indak pidana ke1a.hatan pembunuhan, khususm·a ditinjau dari psyko logi 

kri mn al 

1 Gerson W. Bawengan, Masalah Kejahatan Dengan Sebab dan A kibat, Pradnya Paramita 
Ja)<a~, 1998, J{al. 2. 
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2. penulis merasa tertarik karena masalah kejahatan pembunuhan secara umum 

juga merupakan masalah penyakit masyarakat ini merupakan suatu masalah 

yang sulit untuk dicegah dan diberantas, oleh sebab itu penulis ingin 

membahas lebih mendalam lagi 

3. penulis merasa tertarik karena masalah kejahatan pembunuhan ditinjau 

psykologi kriminal ini adalah suatu masalah yang sangat mempengauhi 

kemerosotan moral bagi masyarakat sehingga melalui penulisan ini penulis 

mengharapkan kesadaran semua pihak untuk dapat bersama-sama mencegah 

dan menyadari betap buruknya keadan-keadaan yang menyebabkan kejahatan 

pembunuhan tersebut 

C. Permasalahan 

Dalam pembuatan suatu karya ilrniah khususnya skripsi, maka untuk 

memperrnudah penulis dalam pembahasan, perlu dibuat suatu permasal ahan yang 

sesuai dengan judul yang diajukan 

Jadi yang menjadi masalah-masalah pokok di da1am skripsi ini adalah 

sebagai berikut "Apakah yang menjadi fak.ior-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kejahatan pembunuhan ditnjau dari psykologi kriminal. 
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D. Hipotesa 

Dalam sistem berpikir yang teratur, maka hipotesa sangat perlu dalam 

melakukan penyelidikan suatu penulisan skripsi jika ingin mendapat suatu 

kebenaran yang hakiki. Hipotesa merupakan jawaban sementara yang dibuat 

sebagai landasan atau pedoman dalam penulisan/ pembahasan skripsi. Artinya 

hams dibuktikan kebenarannya berdasarkan pembahasan yang pada akhirnya 

dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Karena keududkan hipotesa itu hanyalah sebagai pendapat sementara saja, 

maka dalam pembahasan tidaklah selalu terikat dengan hipotesa, tetapi tergantung 

dari pada objektifitas atau fak'1a yang ada. 

Dari uraian di atas menjadi hipotesa penulis adalah sebagai berikut : 

"Adapun fakior-fak.ior yang mempengaruhi terjadinya kejahatan pembunuhan 

ditinjau dari psykologi kriminal adalah fakior lingkungan dan ekonomi 

seseorang'·. 

E. Tujuan Penulisan 

Apabila kita melal-.-ukan sesuatu perbuata.n maka pada umumnya kita 

mempunyai tujuan tertentu , demiki<L'1 juga halnya. di dalam pembuatan skripsi ini 

juga mempunyai tuj uan tertentu yang ingin dicapai di dala.m pembahasan 

nantinya. 

Sehubungan dengan pembahasan skripsi ini , yang menjadi tujuan pokok 

penulis adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Saijana Hukum 

pada Fakultas Hukum Universitas Medan Area, di mana hal ini merupakan 

kewajiban bagi setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya 

2. Untuk membagi pengetahuan kepada masyarakat bagaimana sebenamya 

faktor yang mempengaruhi terjadinya kejahatan pembunuhan ditinjau dari 

psykologi kriminal 

3. Sebagai suatu bentuk sumbangan pemikiran kepada dunia ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu hukum pidana perihal perkembangan kejahatan pembunuhan 

serta tata cara penanggulangannya 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan suatu karya ilmiah pada umumnya da..n skripsi pada 

khususnya metode pengumpulan data dapat di\Vujudkan melalui : 

L Library Research (Penelitian Kepustakaan) 
,.-

2. Field Research (Penelitian Lapangan) - Untuk menentukan metode pengumpulan data _yang dipakai adalah 

tergantung pada judul skripsi yang bersangkLJtan mungkin metode )·ang dipakai 

adalah Library Research (Penelitian Kepustakaan), mungkin juga Field Research 

(Penelitian Lapar1gan) atau memakai kedua metode tersebut. 

Pada pembahasan skripsi ini penulis mema..!(ai kedua metode pengumpulan 

data tersebut, yakni : 

l _ Library Research (Penelitian Kep ustakaan)_ diman2~ penulis rnembaca buku-

buk--u yang ada hubungannya dengan skripsi ini dan sekaligus mengutip 

pendapat para saijana yang ada kaitannya dengan skripsi ini 
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2. Field Research (Penelitian Lapangan), dimana penulis mendatangi langsung 

ke Pengadilan Negeri Medan serta meminita kasus yang berhubungan dengan 

skripsi ini, kemudian penulis menganalisa dan memberikan tanggapan 

sehingga diketahui perbandingan antara teori dan prak"tek di lapangan 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam rnembantu penulis dan pernbaca untuk pernaharnan suatu skripsi 

perlu dibuat sistematika penulisan dengan menguraikan secara singkat materi­

materi yang terdapat di dalam uraian mulai dari Bab I sampai dengan bab yang 

terakhir sehingga tergarnbar hubungan antara bab yang satu dengan bab yang 

lainnya. 

BABI 

BABH 

Jadi sistematika penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang : pengertian dan 

penegasan _1uduL asalan pemilihan juduL permasalaha.TL hipotesa, 

tujUaJl penulisan, metode pengumpulan data serta sistematika 

penulisan 

TINJAUAN UMUM KEJAHAT AN PEMBUNUHAN 

Dalam bab ini akan dibahas tentang pengertian kejahatan, 

pand<ngan mazhab kriminologi, fakior-fak1or yang dapat 

menimhulkan kej ahatan yang dibahas atas dua bahagian yaitu faktor 

mtc:rn d;m fztktor ekstem 
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BAB IV 

BABY 

9 

PENGERTIAN l JivlUM TENT ANG PSYKOLOGl KRIMTNAL 

Dalam bab ini akan diurmka11 pcmbahasan tentfu<g pengertian 

psykologi kriminal serta ajman-aj aran kriminologi yaitu krimi nologi 

dalan1 mi sempit da11 knminologi dalam arti luas 

KEJAHATAN PEMBUNUHAN MENURUT PASAL 338 KUH 

PID ANA 

Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan tentang pembunuhan 

lerhadap ji\va pada umumnya pasal 338 KUH Pidana, usaha-usaha 

menar1ggulangi kejahatan yang penulis bagi di dalam tiga bentuk 

yaitu secara preventif, secara repressif dan secara reformatif 

KESIMPULAN DAN SA~A.N 

Dalam bagian akhir ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran 

Menjadi penyebab teijadinya pembunuhan serta pandangan 

psykologi kriminal terhadap kejahatan pembunuhan dar1 upaya 

rnencegah kejahatan pembunuhan 
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BAB JJ 

TINJAUAN Ui\iUM KEJAHATAN PEl\H~U, rUHAN 

Di dalam kehidupan masyarak.at terdaplltah peraturan-peraturan bc:rupa 

hukum yang tertllhs dan hukum yang tidak tertuli s apabtla dilanggar oleh warga 

masyarakat akan diberikan sanksi-sanksi sepeni hukuman penjara 

Hukurn yang tertulis dan tidak tertulis im dinamakan norma-norma 

Norma-norma itu ada beberapa macam pula, ada norma hukuru norma agama, 

norma kebiasaan, norma kesusilaan dan norma yang berasal dari hukum adat. 

Norma hukum adalah segala peraturan yang hidup di dalam masyarakat 

dan dipaksakan kepada orang-orang untuk menjalankannya oteh rnasyarab t 

(dalam hal ini pemerintah) sedangkan norma-norma agama, kebiasac'1n, kesusilaan 

dan yang berasal dari hukum adat adalah aturan-aturan yang hidup dalam 

masyarakat, dihormati dan dijunjung tinggi oleh warga_11ya dan dijalankan secara 

sukarela yang kalau dilanggar akan mendapatkan nilai dan sanksi yang berupa 

tidak dikuasai oleh masyarakat atau disudutkan dari kehidupan masyarakat yang 

b ersangkutan. 

Adapun kejahatan sangat dibenci oleh masyarakat sebab masyarakat 

menjunjung tinggi dan menghormati norma-norma dalam masyarakat, juga karena 

masyarakat sangat menambakan kehidupan yang rukun dan damai. 

Dalam kehidupan sehari-hari warga masyarakat saling berhubungan antara 

yang satu dan yang lainnya, sebab masing-masing orang saling mempunyai 

berbagai kepentingan seperti kepentingan jiwa raga, harta benda, kemerdekaan 

diri, kehormatan. 
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Tetapi ada blanya kepentinga11-kepentingan itu bertentangan sama seka1 i, 

sehingga diperluka..CJ peraturan-pera:turan yang membatasi hak-hak dan ke\Yajiharl­

ke'.vajiban rr.asing-masing supava jangan sal mg berbenturan jika norma-nom1a itu 

t1dak ada clalam masyarakat tentukar1 seliap orang akan lebih mengut<unakan da1"1 

membda kepentingannya sendiri terlebih da_l--1Ulu dari kepentingan orang-orang 

lain yang menyebabkan timbutnya kekacauw1 daJam masyarakat 

Jtula.1 sebabnya maka di mana-mana di seluruh dunia orang hams 

bertindak daJan1 masyarakat menurut peraturan-peraturan yang ada di sana, baik 

perdata maup un pidana agar tindakan-tindakan seseorang tidak merugikan 

kepentingan-kepentingan orang-orang lain rnisaJnya tidak boleh mengan1bil harta 

orang lain tanpa seizin yang punya, segala perbuatan yang baik haruslah dibalas 

dengan yang baik pula, da13Il1 bus atau kereta api orang harus lebih rnendahutukan 

ternpat duduk buat wanita daripada orang laki-laki, orang yang berasa1 dari 

keturunan sedarah tidak boleh kawin dm1 begiiulah seterusnya. 

Wajarlah siapa yang berani melanggar atau yang sifatnya menyimpang 

dari norma-norma yang berlaku di mana dijunjung tinggi oleh masyarakat, akan 

mendapatkan nilai reaksi yang bersifa:t tidak disukai atau akan mendapatkan 

hukuman yang setirnpa1 dengan perbuata.111ya, agar kelak perbuatan yang 

demikian tidak akan terulang lagi dan dengan adanya ancan1an hul.llman itu 

umumnya orang selalu menuruti atau rnematuhi peraturan-peraturan yang ada 

dalarn masyarakat. 

Dengan adanya ancarnan hukuman berupa penilaian dan reaksi masyarakat 

atau penyimpangan dari norma-norma tersebut berarti perbuatan, tingkah laku/ 

perangai itu dibenci dan tidak dibenarkan muncul di tengah-tengah kehiduan 
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masyarakat Penilaian atau reasi dari perbuatan yang bersifat tidak disukai inilah 

yang sering disebut oleh masyarakat sebagai kejahatan. 

A. Pe.ngerijan Kejn.hatan Pembunuhfu'l 

Prengertian k:ejahatan pada dasamya belum ada kalau dilihat secara 

defenitif, untuk itu penulis selain telah mencoba menggambarkan sebelumnya 

aka.'l mengemukakan pendapat-pendapat para sarjana, baik secara tata bahasa 

atauplill ditir-Dau dari pengertian sosiologis, jurid1s dan psikologis, \Valaupun 

dengan penafsiran yang berbeda-beda. 

Pengertian menurut tata bahasa, kejahatan itu adalah suatu perbuatan, 

tindakan yang jahat. 2 

Tindakan jahat tentu saja tindakan-tindakan yang tidka bisa diterima oleh 

hati nurani manusia, yang bersifat merugikan dan bertentangan dengan hak azasi 

manusia sebngga dapat celaan dari masyarakat. 

Pengertian menurut sosiologis, di sini penulis mengemukakan pendapat 

tiga orang sarjana sebagai berikut : 

1. R. Soesilo mengatakan : kejahatan adalah meliputi segala tingkah laku 
manusia ewalaupun tidak ditentukan oleh undang-undang tetapi oleh warga 
masyarakat dirasakan atau ditafsirkan sebagai tingkah laku yang atau 
perbuatan yang secara ekonomis atau psikologis menyerang atau merugikan 
masyarakat dan melukai perasaan susila dalam kehidupan bersama 3) 

2. P-aul Moedikno Moelino mengatakan : kejahatan adalah pelanggaran norma 
hukum yang ditafsirkan atau patut ditafsirkan sebagai perbuatan yang 
merugikan, menjengkelkan dan tidka boleh dibiarkan5

) 

3. W. A. Bonger berkesimpulan bahwa: kejahatan adalah perbuatan yang sangat 
anti soaial yang memperoleh tantangan dengan sadar, oleh negara berupa 
pemberian penderitaan (hukuman dan tindakant) 

2) 

3) 

5) 

6) 

Soedojo D., SH. Do.ktrin-dolctrin Kriminologi. Penerbit Alumni Bandung, 1973, Hal. 3 
R. Soesi1o, Krimino1ogi, Politea- Bog or, 1976, Hal. 13 
Soejono, Penanggulangan Kejahatan, Alumni BandWlg, 1976, Hal. 31 
Bonger, W.A. Pengantar Tentang Krimino1ogi , Penerbit PT. Pembangunan dan Ghalia 
Indonesia, 1982, Hal. 21 
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Perbuatan kejaln!an dari segi sosio!ogis mi diteka..'1kan pada ciri-ciri Ul as 

yang dirasakan dan diketahui masyarakat misalnya terletak pada sifat hakekat 

dari perbuatan immoril yang dipanda.'1g secara objektif, yaitu jika dilihar dari 

sudut masyarakat. .Beberapa peratumn immoril bertentangan dengan seliap 

masyarakat di mana masyarakat dirugikan. 

Penyelidikan mengenai hal ini oleh sosiologi membu..l.;:tikan bahwa immoril 

berarti anti sosial dipandang dari sudut masyarakat Beberapa peraturan immoril 

bertentangan dengan setiap masyarakat, sehingga harnpir selalu dilarang, seperti 

mencuri karena sifatnya yang jelas merugika...'1. Jadi kejahatan ditinjau secara 

sosiologis daopat pula diartikan dengan pengertian kejahatan secara praktis. 

Pengertian Kejahatan Dari Segi Juridis 

Dipandang dari sudut ekonomi formil (menurut hukllm) k~jahatan adalah 
"suatu perbuatan yang oleh masyarakat (dalarn hal ini negara) diberi 
pidana, suatu uraian yang tidak memberi penjelasan lebih lanjut seperti 
juga defenisi yang formil pada umumnya" 7

J 

Kejahatan dari segi juridis adalah kejahatan yang dinyatakan secara formil 

dalam hukum pidana. Jadi adalah semua perbuatan manusia yang memnuhi 

perumusan ketentuan hukum pidana secara defenitif dinyatakan sebagai perbuatan 

jahat. 

Pengertian Kejahatan Ditinjau Dari Psikologis 

T) 

8) 

Secara psikologis kejahatan merupakan manifestasi kejiwaan yang 
terungkap pada tingkah lakll manusia yang bertentangan dengan norma­
norma yang berlaku dalarn masyarakat. S) 

Bonger, W.A. Pengantar Tentang Krirninologi, Penerbit PT. Pembangrman dan Ghalia 
Indonesia, 1 982, Hal. 21 
Chaimrr Arrsyid, SH. Psikologi Kriminil, (Bagian ll) Fakultas Hukum, 1980, Hal. 40 
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Adanya pengaruh gangguan jiwa yang menimbulkan tingkah laku yang 

menyimpang menyebabkan individu itu tidak dapat memisahkan antara perbuatan 

baik atau jahat. Dari pendapat para sarjkana tidak ada keseragaman pendapat 

tentang arti untuk "kejahatan", narnun pada prinsipnya dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa kejahatan adalah tingkah laku manusia yang tidak dapat 

diterima oleh hati nurani manusia yang berlaku. 

Dernikianlah pengertian, apa yang dinamakan kejahatan baik yang 

dikemukakan para SaiJana, maupun berupa kesimpulan yang telah penulis 

kemukakan. 

B. Unsur-Unsur Kejahatan Pembunuhan 

Kejahatan terhadap ny·avva yang dilakukan dengan sengaja dalam bentuk 

pokok dimuat dalarn Pasal 338 KUHP yang bunyinya sebagai berikut : 

"Barang siapa d~ngan sengaja merampas nyawa orang lain, dia..'1cam karena 
pembunu.han dengar1 pidana penjara paling lama lima belas tahun". 
Apabila pasal tersebut dirinci, maka unsur-unsurnya terdiri dari : 

1. Unsur Obyektif 

a Perbuatan: menghilangkan nyawa 

b. obyeknya: nyawa orang lain 

2. Unsur Subyektif: dengan sengaja 

Dalarn perbuatan menghilangkan nyawa orang lain terdapat tiga syarat yang 

harus dipenuhi, antara Jain: 

a Adanya wujud perbuatan 

b. Adanya suatu kematian 

c. Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan dan akibat kematian 
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C. Pandangan Mazhab Krimonologi 

Apabila seorang ahli antropologi_ sosiologi, krirninologi atau psikologi 

berbicara mengenai "pola kelakuan manusia", maka yang dimaksudkannya adalah 

kelakuan dalam arti yang sangat khusus, yaitu kelakuan organisme manusia yang 

ditentukan oleh naluri, dorong-dorngan, refleks-refleks atau kelak.ruan manusia 

yang tidka lagi dipenga.ruhi dan ditentukan oleh akalnya dan jiwanya, yaitu 

kelakuan manusia yang membabi buta. Susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 

rnenentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia 

itu adalah apa yang disebut "kepribadian" atau "personality".9
) 

1. Mazahab Antropologi (sekitar tahun 1830- 1870) 

Dalam menentukan seseorang itu sebagai penjahat menurut mazhab m1 

adalah didasarkan pada manusia sejak lahir kembali. Yang mana akhir-akh.ir ini 

berkembang terutama dipelopori oleh LAMBROSO (18:3 5 - 1909) seorang 

doktor, yang mula-mula guru besar dalarn ilmu kedol-ieran kehakiman, kemudian 

juga dalam ilmu penyakit jiwa di Turijin. 10
) 

Di mana Lamboroso berpendapat bahwa "manusia lahir telah ditakdirkan 

sebagai penjahat dan lingkungan tidka dapat merubah keadaan ini. 

Selanjutnya beliau menambah.kan bahwa : "ada tanda-tanda tertentu pada 
seseorang penjahat terutama mengenai tengkoraknya (umumnya) daripada 
orang lain, terdapat kelainan-kelainan pada tengkoraknya, juga dalam 
otaknya terdapat keganjilan-keganjilan yang seakan-akan mengingatkan 
pada otak hewan, roman muka juga lain daripada orang biasa, tulang 
dahinya melengkung ke belakang dan lain-lain, dikatakan juga padanya 
terdapat padanya kurang perasaannya dan suka akan tato seperti halnya 

9
) Koentjaraningrat Pengantar llmu ANtropologi, Jakarta. Aksara Baru, 1985 

JO) Bonger, W.A. Pengantar Tentang Kriminologi , Penerbit PT. Pembangtman dan Ghalia 
Indonesia, 1977, Hal. 7 5 
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pru:la orang yang masih sederhana peradabannya banyak terdapat pada 
. 1 lli 

per~1 anat. , 

Hal mi dinyatakan Larnbroso dengan mendasarkc .. n.nva pada hukum iliam. 

Aka.n tetapi banyak kritik yang dituj ukan terhadap pendap at Lambroso ini 

misalnya hasil pene1itian CLORJNG mengenai mahasiswa dengan penjahat y2...1.g 

membuk1ikan tidak ada perbedaa.n tengkorak. dari tlap-tiap tengkorak 

CLORJNG mengenai mahasisvva dengan penjahat yang membuliikan 

bahwa tidak ada perbedaa.n tengkorak dari tiap golongan. 

Ajaran Lambroso ini tidak berhasil meyakinkan orang-orang terhadap tipe-

tipe penjahat karena Larnbroso tidak menyadari bahwa kesusilaan akan berubah 

pada setiap \Vak1u dan tempat. 

Bonger juga mengkritik pendapat Lambroso dengan mengemu.kakan 

bahwa tidak terdapat perbedaa.n yang tegas dalam ukuran tengkorak, misalnya 

antara tengkorakk polisi dengan penjahat. 

2. Mazhab Lingkungan 

Mazhab lingkungan ini terutama dipelopori oleh A Lacassagne (1843 -

l 924) yang mengatakan keadaa.n sekeliling sebagi penyebab kej ahatan serta 

menolak hipotesa kejahatan dalam kongres antropologi kriminil. 12
l 

Selain daripada Lacassagne, Manouvier (1950 - 1929) menentang 

pendapat Lambroso dalarn kongres berikutnya (1889), demikian juga Tarde (1834 

11
) Ibid, Hal. 82 - 83 

l2) Simarlj untak, B. Drs. SH. Pengantar Kriroinologj dan Patologi Sosial. Bandung, CV arsito, 
198l,Hal.l64 
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- 1904). mengemubkan bahwa kejahatan adalah gejala soswlogis, bukan gejala 

patologis, 13
) 

Orang berbuat jahat karena sifat memm Sebenamya sifat menirupun ada 

sebabnya gej ala meniru tidak dapat mernberi pemecahan akan timbulnya 

kejahatan. Adaltl.!1 suatu hal yang biasa balnva murid sering lebih pintar dari 

gurunya Ferri yang dapat menyelamatkan aj aran gurunya (Lambroso) dengan 

mengadakan revisi menambah faktor lingkungan. Ferri merumuskan fak1or 

lingkungan dan faktor bakat sebagai penyebab timbulnya kejahatan Beliau juga 

merumuskan kejahatan mempakan resultante keadaan individu, fisik , sosial 

hanya suatu wakw yang satu lebih besar pengaruhnya, tetapi unsur individulah 

d 
. 14) 

yang amman. 

Keadaan sosial memberi bentuk kejahatan, tetapi ini berasal dari bakat 

yang biologistik anti sosial (organispsikis). 

Untuk melihat kebenaran aliran ini, akan dibahas penditian kejahatan baik 

secara stabs maupun dina.mls sebagai berikut : 

1. Kejahatan Ekonomi 

Di Eropa Selatan kejahatan ekonomi lebih sedikit bila dibandingkan dengan di 

Eropa Utara. Hal ini sebenamya diakibatkan oleh industri yang lebih banyak 

di Utara daripada di Selatan. Bukan karena pengaruh iklim mempengaruhi 

kebutuhan manusia tetapi kebutuhan ini dapat diatasi sebagai akibat kemajuan 

teknologi 

2. Kejahatan seksual, secara hipotesis lebih banyak di Eropa Selatan bila 

dibandingkan dengan Eropa Utara karena semakin dekat ke khatulistiwa hawa 

u) Ibid. HaL 164 
14

) Ibid. Hal. 163 - - - -
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semakin P'mas Tctapi rupac'1ya hal ini bel urn dap at te rb ukti karena terlalu j2uh 

menarik sebua.~ ik lim terhadap kej ahatan in1 perlu pula diperhatikan kejaharan 

seksuil sering teij ad i karena kesempatan, sehingg a seks ual dilakukan di luZ!ir 

rurnah pada musi m ::.emi da.1 musim panas 

3_ Kejah atan agresi, lebih besar di Eropa Sela!an bila dibandingkan dengan d1 

Eropa Utara. Hal in i lebih mungkin d1 seb abkan ringkat peradaban dari pada 

kaitan pengaruh iklim 

4. Kehaj atan politik timbul karena ke tidaksesuaian pertumbuhan masyarakat 

dengan lembaga politik yang lambat menyesuaikan diri. Kejahatan ini 

diragukan hubungannya dengan faktor iklim tetapi lebih mungkin karena 

kaitan faktor kemasyarakatan yang todak ada hubtmgan dengan iklim 

Apabila kita lihat lingkungan tempat tingg al yang kurang baik misalnya 

lokasi-lokasi Wanita Tuna Susila, dalam kenyataannya sedikit banyaknya akan 

dapat mempengaruhi anggota masyarakat lainnya, khususnya para istri yar1g 

terkadang terbujuk rayu oleh perbuatan wanita tuna susila tersebut Dengan 

perbuatan para istrii tersebut maka sang suami menjadi cemburu dan 

menimbulkan niat untuk membunuh istrinya karena menyeleweng. Dengan 

demikian faktor lingkungan dapat mempengaruhi timbulnya niat suami untuk 

membunuh istrinya_ 

Apabila uraian di atas dihubungan dengan kasus yang diambil pada 

Pengadilan Negeri Medan yaitu kasus No. 346/Pid.B/1 999!PN-Mdn yaitu kasus 

penganiayaan yang dilakukan oleh suarni terhadap istrinya di mana penganiayaan 

tersebut mengaki batkan istrinya meninggal dunia. 
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Dari bsus yang terlampir maka dap ai dipah::uni sebab-sebab seseomng 

melakukan kejahatan pembunuhan, baik i1u terhadap orang lain maupun dalam 

kal angan keluarganya sendJri yang dal am hai ini istrinya dihubtmgkan dengan 

psikologi kriminal. 

Dan kasus yang diarnb1l vaitu kas us No. 346/Pid.B/ 1999/PN-Mdn atas 

dakwaan yang diajukan )·aitu : 

Primair : 

Balm·a ia terdak\va Kamiso pada hari Selasa tanggal 02 Maret 1999 sekira 

pukul 18°0 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan Maret 1999 di 

dalam rumah terdakwa Karniso di lingkungan X-B Kelurahan Pekan Labuhan 

Kecarnatan i\'Iedan Labuhan, Kodya Medan atau setidak-tidaknya pada tempat 

lain yang masih termasuk dalam daerah huJ...'Um Pengadilan Negeri Medan yang 

bersidang di Belawan dengan sengaja telah menghilangkan nyawa! jiwa orang lain 

yakni istrinya sendiri bernama Raemah yang dilak:ukan terdakwa Kamiso dengan 

cara sebagai berikut : 

Bahwa sebelumnya antara terdakwa dan korban Raemah telah terjadi 

pertengkaran sehingga korban Raemah untuk pulang ke rumah selarna 

beberapa hari 

Bahwa kemudian pada \vaJ...1u seperti yang telah diuraikan di atas ketika 

terdakwa Karniso pulang ke rumah telah bertemu dengan istrinya yang juga 

telah berada di rumahnya maka terjadi pertengkaran lagi sehingga korban 

Raemah mengeluarkan kata-kata makian 

Bahwa mendengar kata-kata makian dari korban Raemah maka terdakwa 

Kamiso merasa sakit hati lalu dengan kedua belah tangannya memukuli 
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ko rban dan K~mudwn menghayunbtrl kepala korban Raemah ke arah tia,.'lg 

n m1ah beberap a kaJi setidak-tidaknya lebih dar i satu kali hingga korb an 

Raema..~ mengalarr1.i luka-luka dan J.lluh terkap ar di lantai tidak sadarkan diri 

Balma tidal;. lama h:em udian lebih kurang lima mcnit korba11 Raemah tersadar 

dan berusa..'la untuk bangun namun korban Raernah sudah tid a.l.;: berdaya lagi 

pada saatt itu saksi Supriani alias Ani lewat lalu mendatangi korban Raemah 

bertanya, kenapa kau yek, yang dijawab oleh terdakw a Kamiso dia tidak 

diapa-apai, sedangkan korban Raemah tidak dapat menj avvab lagi 

Bahwa kemudian terdakwa Kamiso membawa korban ke arah kamar dan 

menutup pintu rumahnya 

Bahwa pada pukul 16.00 Wib korban Raemah ditemukan telah meninggal 

dunia di dekat dapur ru ah terdabva Kamiso dengan luka sebagai berikut : 

Bagi an Kepala : 

Pelipis kanan atas dij umpai memm panjang 2 em dan lebar 2 em 

Pelipis kiri dijumpai luka memar 2,5 em dan Iebar 0,5 em 

Bagian Wajah: 

Pipi kiri dijumpai luka memar 3,5 em dan Iebar 3 em 

Pipi kanan dijumpai luka memar 2 em dan Iebar 0,5 em 

Bagian Dagu : 

Dagu sebelah kanan bentuk simetris dijumpai luka leeet ukuran panjang 0,4 

em dan Iebar 0,02 em 

Dagu dijumpai luka memar panjang 0,5 em dan Iebar 0,5 em jarak garis 

tengah tubuh 2,5 em 

Bagian Pinggang : 
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Bentuk s imetn s d ijumpai luka memar panjang 0.4 em dan Iebar 0,5 em dari 

garis lengah tub lll1 l em 

Bagian Bokong : 

Dij umpai k:ulit terkdupas sebela.~'l ki ri panjang 6 em dan !ebar 6 em j arak dari 

garis tengah tubuh 4 em 

Sebelah k:anan kulit terkelupas panj ang 5 em dan Iebar 5 em Jarak dari gari s 

tengah tubuh 1,5 ern 

Bagian anggo ta gerak atas : 

Anggota gerak atas kiri dij umpai luka memar panjang 0,8 em dan Iebar 0,4 em 

j arak dari bahu kiri 12 em 

Pemeriksaan dalam : 

Pada paru kanan dijumpai perlengketan dari iga sampai ketujuh dengan 

selaput rongga dada 

Pada pemotongan paru dijumpai buih berbau merangsang bintik pendarahan 

pada permukaan paru kiri dan kanan 

Pada permukaan lambung dij umpai canan kuning jemih bau merangsang 

sebanyak 50 cc dan bintik-bintik pendarahan 

Dijumpai hati warna kebiruan dan pada pemotongan kongested 

Pada pembukaan usus dijumpai cairan jernih herb au merangsang 

Dijumpai limpa biru kehitaman dan pada pemotongan kongested 

Dijumpai ginjal merah kehitaman dan pada pemotongan kongested 

Kesimpulan : 

Dari hasil pemeriksaan luar dan dalam dijumpai luka-luka memar pada pelipis 

kanan dan kiri , pi pi kiri dan kanan, pada dagu dan pinggang dan anggota gerak 
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atos kiri dlsebabf.;::m olvh ruda paksa tumbul. Penyebab J..: emati::m korbun 

adalah karena mati lemas korb<m meminum dengan sengaja atau tidak senga,ia 

sesuatu zat \·ang mengandung racun sema.sa hayatnya 

Sebagaimana diuraikan dalarn -visum et revertum No 50!Ill!IKK/VERi J <J99 

yang dibuat dan ditanda tangani ol eh Dr. H N. Syarif, DSF dari RS U Dr 

Pimgadi Medan tertanggal 3 Maret 1999 • sebagaimana diatur dan diancam 

pi dana dalam Pasal 338 jo 356 (1) dari KUH Pidana 

Subsidair • 

Kesimpulan • 

Dari hasil pemeriksaan luar dan dalam dijumpai luka-luka memar pada pelipis 

kanan dan kiri , pipi kiri dan kanan, pada dagu dan pinggang dan anggota gerak 

atas kiri disebabkan oleh ruda paksa tumbul. Penyebab kematian korban 

adalah karena mati lemas korban meminum dengan sengaja atau tidak sengaja 

sesuatu zat yang mengandung racun serrtasa hayatnya 

Sebagaimana diuraikan dalam visum et revertum No. 50/III!lKKNER/1999 

yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. H. N . Syarif, DSF dari RSU Dr. 

Pimgadi Medan tertanggal 3 Maret 1999 · sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 351 jo 356 (l) dari KUI-I Pi dana 

Lebih Subsidair : 

Dari hasil pemeriksaan luar dan dalam dijumpai luka-luka memar pada pelipis 

kanan dan kiri, pi pi kiri dan kanan, pada dagu dan pinggang dan anggota gerak 

atas kiri disebabkan oleh ruda paksa tumbul. Penyebab kematian korban 

adalah karena mati lemas korban meminum dengan sengaja atau tidak sengaja 

sesuatu zat yang mengandung racun semasa hayatnya 
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Sebagaiman tl di un,l.-;:m dalam ' isurn ::; t revertu m No. 50/IJI/IKIZ/VER/1 ()99 

yang di buat dan dil anda tar~gani oleh Dr. H N. Syarif~ DSF dari RSU Dr. 

Pimgadi Medzm E:rt<:mggal 3 1\ laret l9SF) ~ s<~bagcimana diatur dan dizmcam 

pidana dalam Pasal .351 jo 356 (l ) darQ KUH Ptdana 

Untuk lebih mengetahui psiko!ogi krim inal dari tindak pidana 

pembunuhan sebagaimana kasus yang dimalmp irkan maka akan dik utip 

keterangan yang dib erikan Kamiso sebagm terdak.wa sewa ktu berjalannya 

pemeriksaan di depan pengadil an • 

Terd akwa Kamiso menerangkan • 

Se\vaktu saya pulang dari taut, saya kasih betanja kepada korban Raemah dan 

dia marah-rnarah dan merepet di a curiga pada saya kalau saya mempunyai 

perempuan s1mpanan 

Bahwa sekitar jam 6.00 Wib si korban ada membitang bahwa dia sakit, karena 

saya kasih belanja dan dia pergi belanja sesudah selesai belanja dia tidur, dia 

ada mak.an obat tetapi saya tidak mengetahui namanya 

Bah,va si korban sakit perut dan dia ada mengesot di pintu kamar lalu saya 

menggendong dia 

Bahwa pada tanggal 3 Maret 1999 lebih h.-urang jam 07°0 Wib pagi, saya 

bangun saya lihat ke dapur dia sudah meninggal , dia bunuh diri, karena saya 

ada melihat cangkir berbau baygon 

Saya tidak ada menganiaya korban dan menginjaknya 

Bahwa keterangan saya di polisi mengaku menganiaya si korban dengan 

mengantukkan korban dua kali ke tiang rumah, karena saya dipukuli dan 

berita acara benar tanda tangan saya 
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Bah1va S:l\'a 1idak ada mcnginja1-: dada si korban, tentang percikan darcil di 

dinding saya tldal mengetahuinya 

Apab1la keterangan terdakwa ditzunb ah kondisi 1-:orb&J. dan juga saksi-

sak.si lainnya mala keterangan terdakwa benkan berbedc, dengan kead&!.n korbar1. 

dan juga ketera'1gan saksi lainnya, maka dalam hal ini secara psikologi terdabva 

berupaya menghi!angkan tanggungjawabnya dari perbuatan pembunuhan yang 

dilakukannya. 

Secara psikologis perbuatan yang dilakukan terdabva Kamiso dapat 

digolongkan kedalarn symtomatic murder atau seseorang melal..--ukan pembunuha11 

yang disebabkan oleh karena teijadinya konflik jivYa (inner contlik) yaitu suatu 

konflik yang disebabkan pula oleh kebencian terhadap orang lain, kebencian 

tersebut timbul disebabkan oleh pertengkaran antara suami dan istri dan 

pertengkaran tersebut memberikan kondisi bagi kejiwaan terdakwa untuk 

melakukan pembunuhan. 

Jadi secara psikologis terjadinya kejahatan pembunuhan yang didahulu 

dengan adanya penganiayaan adalah disebabkan rasa kebencian yang dipacu oleh 

pertengkaran yang terus menerus antara korban dan terdakwa dan ditarnbah 

keadaan korban yang tak.llt pulang ke rurnah. Keadaan ini memberikan kondisi 

bagi si terdakwa untuk menghabisi nyawa istrinya dengan terlebih dahulu 

melakukan penganiayaan dan selanjutnya melakukan pembunuhan dengan cara 

merninumkan secara paksa baygon kepada istrinya yang sudah tidak berdaya 

terse but. 
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3. Mazhab Bio--Sosiologis 

Mwhab in i merupa.~an perpaduan mazbab antropologi dengan m azhab 

lingkungan. PenganJur mazhab ini antara lam Von Listz, Van Hamel, D. Simom 

dan W. Stern. 

Mereka berpendapat bah\Ya tiap keJahatan merupakan hasil dari unsur 

yang terdapat dalam individu, masyarakat, keadaan fisik Untuk yang terdapat 

dalarn individu adalah keadaan dan bakat (Lambroso). Mazhab ini menganut teori 

konvergensi dari W . Stem yaitu perkemba.'lgml individu ditentukan faktor 

lingkungan dan bakat. 15
> 

Biarpun Ferri menyata...~an bahwa dua orang yang bersarnaan mengalarni 

keadaan yang jelak tetapi semuanya menjadi Jahat, kadang-kadang hanya salah 

seorang ini tidak lain daripada suatu hipotesa belaka karena nyatanya tidak ada 

dua orang yang pemah hidup betul-betul dalam keadaan yang sama. Perbedaan 

yang kecil yang terdapat pada waktu masih kecil sering dapat menyebabkan 

perbedaan besar pada wak-ru dewasa. 

Bagaimana sebetulnya sifat dari unsur individu itu ? Ferri mengatakan 

sesuru dengan pendapat Lambroso bahwa hal ini bersifat patologis, mula-mula 

juga dikiranya aktivitas, rnisalnya dua orang betul-betul hidup dalam keadaan 

yang sama dan mempunyai kesempatan yang baik untuk melakukan kejahatan dan 

dua-duanya sama sekali tidak terhalang oleh rasa budi pekertinya Pada saat harus 

berbuat sesuatu yang satunya berani bertindak. Jadi apakah dapat dikatakan bahwa 

keberanian adalah unsur kejahatan dan ketakutan suatu unsur kebaikan ? memang 

hal ini sering terjadi. Mungkin yang satu dernikian cerdiknya hingga mengetahui 

15
) Ibid. Hal. 164 
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bahwa besar kemungkinannya diketahui, lalu tidak berbuat. Apakah juga dapat 

dikatakan bahwa kecerdikan adalah unsur kejahatan dan hal inilah biasanya yang 

te:rjadi. 

Dengan kata lain sifat mausm dapat mendorong untuk berbuat jahat, 

ataupun mencegahnya. Bahkan orang yang berkepribadian tidak lengkap (a moril) 

jika lingkungannya membantu dapat hidup tanpa melanggar undang-undang dan 

mencapai hasil yang baik dalam masyarakat. 

4. Mazhab Spritua1is (mazhab Agama) 

Pada mulanya aliran ini berpendapat balnva kejahatan disebabkan tidak 

beragamanya seseorang, tetapi kemudian berpendapat bahwa unsur kerohanianlah 

yang menimbulkan kejahatan (Neo Spritualis) 

Pada penganut aliran ini berbeda pendapat tentang penyebab timbulnya 

kejahatan. De Baets dan Froal sebagai indetermim:, tidak mengakui adanya 

hubungan antara kejahatan dengan masyarakat. D~ B<!ets dan Proal mengakui 

hubungan itu. Hal ini terlihat dari pemyataannya yang berbunyi : 

"Dengan berkurangnya adama saya meiihat salah satu sebab yang penting 

daripada penambahan jurnlah kejahatan yang menakutkan. Pemyataan yang sama 

dikemukakan oleh Krauss" Pengasingan diri kepada Tuhan serta pandangan hidup 

yang berdasarkan agama merupakan dasar yang hidup bagi perkembangan 

kej ahatan. 16
) 

Ajaran ini mengandung kebenaran. Seandainya ada kesejajara.I\ ini belum 

berarti menjelaskan sebab akibat, baru menjelaskan ada hubungan. Mungkin 

16
) Simanjlliltak, B. Drs. SH. Pengantar .Kriminologi dan Patologi Sosial , Bandung, CV arsito, 

1981 
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sebab akibat itu terg&:tung pada sesuatu r~~lktor. Dar1 untuk membuktikan sebab 

a..1.;.ibat harus dari sudut psiko.logts. 

l\1elihai dari historisnya kebenan.rt aliran ini belum meyakinJ..:.an. Dala..rn 

abad pertengahan jumlah menmgkat pc.d<thzd tida..'..;. terdapat kenaikan jumbh 

terhadap memasuki Gereja terten1u. 

Suatu hal yang sangat mendapmkan penilaian adalah kejahatan yang 

dilakukan oleh orang Jahudi Kenaika.n kejahatan yartg mereka lakukan 

hendaknya dilihat dalam Jatar belakang krisis ekonomi yang merupakan mata 

pencaharian mereka dan pengusiran mereka dari Eropa Tengah dan penduduk 

Nazi Jerman. 

Perbuatan kejahat<m (individu) dipengaruhi lingkungan, sedang sikap 

indi vidu mempengaruhi lingkungan. Jadi apa relasi yang timbal balik antara 

lingkungan dan individu. Pengenalan etiologi ini berhubungan rapat dengan 

pernida.J.aan. Tujua...1 pemidanaan berpangkal pada penentuan ada atau tidak 

adanya "kemamm bebas", determinis atau indeterminis. Aliran deterrninis 

menganut pendirian bahwa perbuatan seseorang telah terikat oleh peristiwa yang 

iampau, ia tidak mempunyai pengaruh sedikitpun. Niat tidak bebas, ia tidak dapat 

berbuat lain daripada melaksanakan perbuatan itu. Dia sudah dinasibkan harus 

berbuat dernikian. 

Aliran ini berpendapat bahwa perbuatn tindakan kejahatan itu perlu di 

hukrum. Jadi orang yang menderita "penyakit gila" tidak di hukum bila melakukan 

kejahatan. Sedangkan aliran indeterminisme berpendapat setiap orang normal 

mempnyai kemauan bebas, seseorang dapat berbuat begitu dan berbuat begini 

tanpa ada yang mempengaruhi, tanpa ada yang menentukan_ Atas dasar kemauan 
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bebas itulah maka pembuat kejahatan harus di hukum, 1a hams dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatnnya, 1a hams dapat menyadari dan 

menginsyafi bahwa perbuatnnya itu melawan hukum, memang agak sukar 

memberi batas apa yang normal dan abnormal. 

D. Faktor-faktor Yang Dapat Menimbulkan Kejahatan 

Sebagaimana diketahui bahwa sebab-sebab timbulnya kriminalitas dapat 

diJumapi dalam berbagai faktor. Di mana sua1u fak1or yang menimbulkan 

kejahatan tertentu sedangkan faktor lain dapat menirnbulkan Jenis kejahatan y'ang 

lain pula 

Keaneka ragarnan faktor penyebab tirnbulnya krirninalitas ini tarnpaknya 

diakui oleh Sutherland dan Cressey. mereka rnenyatakan bahwa: 

"Kejahatan adalah basil dari fak1:or-fak1or yang beraneka ragam dan berrnacam­
macam dan bahwa faktor-faktor itu dewasa ini tidak bisa disusun menurut suatu 
ketentuan yang berlaku umum tanpa ada pengecualian atau dengan perkataan lain, 
untuk menerangkan dilakukan kriminal memang tidak ada teori ilmiah". l7) 

Secara umum dapatkah disebutkan bahwa faktor-fak1or yang menimbu1kan 

kejahatan dibagi dalam dua bagian, yaitu: 

1. Fak1:or Intern (yang bersumber dari dalam diri indi vidu) 

2. Fak1:or Ekstern (yang bersumber dari luar individu) 

1. Faktor Intern (yang bersumber dari dalam diri individu) 

Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri individu (intern) ini 

mempunyai hubungan dengan timbulnya suatu tindakan kejahatan (kriminalitas). 

Untuk lebih jelasnya faktor-faktor intern ini dapat dibagi dua bagian, yaitu : 

J7) Socbjono, R. Sosiologi Suatu Pengantar, Bandung Remaja Karya CV. 1987 
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a. F aktor Intern yang bersifat khusus 

b. Fak.1or Intern yang bersifat urnum 

a . Fal;: tor lntem y.an g bers1fat .khusus dal!am tii [·i indivit!u 

Sifat k.husus ini adalah keadaan ps ikcdogis dari indi vidu. ~-l asalah 

kepribad ian sering dapat menimbulkan suaiu kelakuan yang menyimpang. Lebih­

lebih j ika seorang (indi vidu) yang tertekan perasa.'l.rmya Orang yang ten eka.n 

pera.saannya mempunyai kecendemngan untuk. melakukan penyimpangan dan 

penyimpangan ini mungkin terhadap sistem sosial ataupun terhadap pola-pola 

kebud ayaan, sifat-sifat khusus yang dapat menimbulkan kejahatan, yaitu : 

,)'aki t Jiv/a 

Orang yang terkena sakit jiwa memp unyai kecenderungan untuk bersikap anli 

sosial. Sakit jiwa ini disebabkan oleh adanya konflik mental yang berlebihan, 

atau mungkin juga karena pemah melakukan perbuatan yang dirasakan 

sebagai dosa besar dan berat. Sehingga ia menjadi sakit jiwa Oleh karena 

seseorang sakit jiwa maka ia mempunyai kecenderungan untuk melakukan 

penyimpangan. Boleh jadi penyimpangan ini berupa tindakan kejahatan dalam 

ketidaksadarannya Terhadap penyakit jiwa oleh KUH Pidana tidak dikenakan 

sanksi, pasal 44 KUHP : 

a Barang siapa mengerjakan sesuatu perbuatan, yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kepadanya karena kurang sempuma akalnya atau 

karena sakit berubah akal tidak boleh di hukum 

b. Jika ternyata perbuatan itu tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya 

karena kurang sempurna akalnya atau karena sakit berubah akal, maka 
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hakim bokh rT12mcrintahbn rnenempo.tkan dia di rumah sakit gila selama-

lamanya satu tahun un tuk dipe.r:i"ksai ~J 

2. Doya lc·mosionai 

\'lasalah ekon om1 emt hubungannya deng <w masaJah sosial bilamana 

seseorang tidak dapat mengendalikan emosionaJ hal ini dapat mendorong 

seseorang untuk berbuat menyimpang. Penyimpanga11 ini dapat mengarah 

kepada bentuk suatu perbuatan yang tidak dikehendaki , misalnya kejahatar1. 

Jika orang tersebut tidak mampu untuk mencapai keseimbangan antara 

emosinya dengan kehendak masyarakat 

3_ Rendahnya Menral 

Rendahnya mental ada hubungannya dengan daya inteleginsis. Jika seseora.'1g 

mempunyai data intelegensia yang taja111 dan dapat menilai realitas, maka 

semakin mudah ia untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat. 

Sebaliknya jika seseorang mmepunyai daya intelegensia rendah, maka ia 

mempunyai kecenderungan rendah pula mentalnya, sehingga ia merasa tidak 

sanggup untuk berbuat sesuatu, takut salah dan tidak mampu menyesuaikan 

diri dengan masyarakat. Dalam keadaan demikian, semakin lama ia akan 

semakin merasa tertekan, segala kehendaknya sulit untuk dicapai. Oleh karena 

semakin tidak mampu untuk memenuhi kehendaknya bersama-sama orang 

lain, maka ia cenderung mencari jalan sendiri yang kadang-kadang tidak 

sesuai dengan kehendak umum, jika ketinggalannya dirasakan sudah terlalu 

jauh dari keadaan atau standar umum, maka ia akan berubah menutup 

ketinggalannya tadi dengan jalan pikirannya yang biasanya berlebihan yang 

18
l Soesiolo R. Op. Cit. , Hal . 42 
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dapat menimbulkan jahat. Rendahnya mental pada seseorang itu pada 

umurnnya berakibat fatal terhadap dirinya, karen ahal ini hampir selalu 

dibarengi dengan etiket atau moril yang hllrang baik. Seseorang itu sering 

membuat konpensasi dalam hidupnya ataupun pergaulannya sehari-hari. 

4 Anomi 

Secara psikol ogis kepribadian manus ia itu si1"'<Ltnya dinamis yang ditandai 

adanya kehendak, berorgamsasi, berbudaya dar1 sebagainya. Kehendak­

kehendak tersebut bersandar pada manusia sebagai mak.hluk sosial. Keadaa.r1 

kepribadian manusia ini berhubungan dengan keadaan yang diterima sewak1:u­

waktu dan tidak luput dari anomi. 

Masa anomi ini biasanya ditandai dengan ditinggalkannya keadaan yang 

lama dan mulai menginjak dalam keadaan yang baru. Sebagai ukuran orang akan 

menjadi anomi (kebingungan) adalah dilaka ia berhadapan dengan suatu kejadian 

atau perubahan yang pemah dia1aminya dan dikala dia berhadapan dengan situasi 

yang baru, ketika hams menyesuaikan diri dengan cara-cara yang baru pula. Masa 

anomi akan terjadi ketika seseorang telah meninggalkan kebiasaan-kebiasaan 

lama sementara hai-hai yang barn belum dikuasai atau beium didapatnya, 

sehingga orang akan kehilangan pegangan, maka di saat itu pula ia akan 

merasakan suatu krisis, ra,van dan mudah sekali terpengaruh. Dengan perkataan 

lain orang yang sedar1g dalam keadaan anomi sedikit banyaknya mempunyai 

kecenderungan untuk melakukan tindakan kejahatan maka oleh karenanya anomi 

dapat dianggap sebagai salah satu penyebab timbulnya kriminalitas atau 

kejahatan. 
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lb. Sifat Umum Dala rr1 Diri Indi"idu 

Sifat umum ini dapat dikategorikan atas beberapa macam_ yaitu : 

l . Umur 

Sejak kecil h ingga dewasa, marmsia sel alu mengalarm perubahan-peruba.~an 

di dalam jasmani dan rohaninya Dengan adanya perubahan-perubahan tadi 

maka tiap manusia dapay berbuat kejahatan, perbediktrmya hanya dalam 

tingkat kejahatan. sesuai dengan perkembangan alam pikiran, serta keadaan­

keadaan lain yang ada di sekitar individu pada masanya 

2. Keackwn jisik 

Biasanya fisik sangat menentukan untuk melakukan suatu kejahatan misalnya: 

fisik laki-laki lebih kuat dari wanita maka kemungkinan untuk berbuat jahat 

lebih besar dilakuk::m oleh pihak laki-laki (kejahatan umum bukan khusus) 

3. Kedudukan individu di dalam mas_yarakat 

Sebagaimana kita ketahui manusia tidak dapat terlepas dari kel!idupan 

bermasyarakat dan kelompok, bagaimanapun jahat maka akiba! terhadap 

perbuatan itu akan tetap merugjkan masyarakat, baik itu masyarakat umurnnya 

maupun masyarakat kecil dengan apa yang disebut keluarga Namun dalam 

hal ini yang merugikan adalah kerugian dalam masyarakat, pada umurnnya 

jika kedudukan individu di dalam keluarga sangat jauh berpengaruh terhadap 

keluarga lainnya, jadi hal ini bisa saja merupakan beban psikologi terhadap 

keluarga tersebut dan akhimya terjerumus untuk melal.--ukan kejahatan. 

4. Pendidikan individu 

Hal ini mempengaruhi keadaanjiwa, tingkah laku terutama inteligensinya 

5. Masalah rekreasi atau hiburan 
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Walaupun kelihatannya sepele hal ini rnempunyai hubungan dengan kejahatan 

sebab sangat kurangnya rekreasi dapat pula menimbulkan kejahatan-kejahatan 

di dalam masyarakat 

2. Faktor Ekstern (yang berst~mber dari luar indivi.du) 

Fak.tor-faktor ini berpokok pangkal pada lingkungan di luar diri manusia 

(ekstem) terutama hal-hal yang mempunyai hubungan dengan timbulnya 

kejahatan. Pengaruh faktor-faktor inilah vang menentukan bagi seseorang untuk 

mengarah kepada perbuatan jahat 

Fak:tor-faktor yang dapat menimbulkan kejahatan (kriminalitas) yang 

bersumber dari luar individu ini meliputi hal-hal sebagai berikut • 

a. Faktor-faktor Ekonomi 

Seperti yang telah dijclaskail. pada bagian terdahulu, bahwa perkembangan 

kepentingan bagi setiap individu atau kelompok yang sering mengalami kegagalan 

dalam memperjuangkan kepentingannya terutama sekali adalah disebabkan 

keterbatasan kemarnpuan dalam bidang ekonomi sehingga dalam memenuhi dan 

memperjuangkan kepentingannya, cenderung melakukan perbuatan-perbuatan 

menyimpang yang pada gilirannya perbuatan itu dapat dikatakan suatu kejahatan 

atau kriminalitas. 

Oleh sebab itu fakior ekonomi adalah merupakan salah satu penyebab 

timbulnya kejahatan yang mempunym pengaruh yang besar di sampmg 

kemungkinan lain yang timbul karenanya 



Muhammad Farij - Suatu Tinjauan Tindakan Pidana Kejahatan Pembunuhan Dikaitkan dari...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

34 

T Gma:1g p~rubahan-perubahan harga dapat dik.ataka.'l ba.l\\·a keadaan-

't; ~:lda.r1..i1 eko no mi dan kejahatan me mpunyai hubungan langsu;1g tem ram a 

m;::nge nai pencurian Dalam hal ini J lka pacta suatu saa t tei] adi perubahan 

harga ( cendenmg nillk) maka terdaput kecenderungan angka kep.haL3Jl abn 

semakin meningkat. Dal am keadaan pemi lih<u1 fak.1o r ekonomi te1ap da.1 

sementara itu tiba-tiba harga melambaung nai k maka otomatis j angauan 

ekonom1 yang dimiliki tadi akan semakin berkurang. Dengan berkurangnya 

daya beli seseorang akan menimbulkan perhitungan dan perti mbangan­

pertimbangan yang Jitu dengan mengurangi jehendak-kehendak tmtuk 

berkonsumsi Jika perhitungan dan pertimbangan-pertimbangan itu mas ih 

dapat dikuasai maka masalahnya hanya pada upaya bagaimana meningkatk a11 

pendapatan untuk mengimbangi harga yang naik tersebut keadaan ini masih 

normaL Akan tetapi, jika pada saat yang sama terjadi penurunan nilai mata 

uang, pertambahan tanggungan keluarga dan sebagainya yang pacta pkpkonya 

mempengaruhi standard hidup sehingga menjadi begitu rendah, hal ini dapat 

menyebabkan timbulnya kejahatan sebagai jalan keluarnya. 

Pengangguran : biasa juga rendahnya tingkat pemilikan fak:tor ekonorni 

disebabkan karena sempitnya lapangan kerja, pertambahan penduduk dan lain­

lainnya, sehingga dapat menyebabkan semak:in banyak pengangguran. 

Pengangguran dapat dikatakan sebagai penyebab timbulnya kejahatan, yang 

kesemuanya itu di Jatar belakangi oleh kondisi buruk fal.'tor ekonomi. 

Urbanisasi : urbanisasi dilak:ukan oleh banyak penduduk dengan maksud 

untuk memperbaiki taraf hidup atau nasib hidupnya agar lebih baik daripada 

sebelumnya Bayangan semacam ini nampaknya tidak: semudah apa yang 
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dikatakan orang tetapi temyata mereka telah turut dalam arus urbanisasi tidak 

sedikit yang mengalami kegagalan, frustasi yang kesemuanya itu banyak 

menimbulkan hal-hal yang negatif. 

b. Faktor Agmna 

Norma-norma yang terkandung dalam agama (semua agama mengaj arkan 

kebenaran dan kebaikan) mempunyai nilm-n ilai yang tinggi daJam hidup man us ia 

sebab norma-norma tersebut mempabn norma ket uhanan dan segaJa sesuatu yang 

digariskan oleh agama itu senantiasa baik dan membimbing manusia kearah jalan 

yang benar. Norma ini menunjukkan hal-hal yang dilarang dan diharuskan, mana 

yang bai k dan mana yang buruk sehingga jika manusia benar-benar mendalami 

mengerti tentang isi agamanya maka dia senantiasa kan menjadi manusia yang 

baik pula yang tidak akan berbuat hal-hal yang merugikan pihak lain, termasuk 

tindakan kejahatan. 

Sebaliknya jika agama tidak berfungsi bagi manusia artinya hanya sekedar 

lambang saja maka tidak akan berarti sama sekali bahkan iman manusia akan 

menjadi lemah maka orang akan mudah sekali untuk melakukan hal-hal yang 

buruk karena sosial kontrolnya tidak kuat. Itulah sebabnya maka rumah-rumah 

penjara pada waktu-waktu tertentu diberikan ceramah keagamaan, hari kebaktian 

dan kegiatan-kegiatan agama lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik dan 

menyadarkan para narapidana agar dapat kembali menjadi anggota masyarakat 

yang baik dan berguna artinya tidak lagi mengulangi perbuatan-perbuatan jahat 

yang pemah mereka lakukan. 
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c. f akt<0r Bnc:-J.;ln 

8 nt f:Jma-hac ::J.an :: ang buruk, porno. kriminil merupakan fak.tor-faktor vang 

d::m:::.: m8 '~ '· '-" babk<m timbulnya kejahaian. MisaJnya mul ai dari cerita-cerita 

g iL'lllHlf cro td-: pomografi, cerna-cerita detektif dan pe~jaj'lat sampai deng;;.n 

cerira-cerita y<.mg berhubungan dengan seks semua merupakan fal.:tor yang 

menimbulbn kejahatan. 

Biasan\'a bacaan-bacaan demikian lebih besar daya tariknya atau 

pengaruhnya daripada bacaan-bacaan yang menceritakan kejujuran, ilmu 

pengetahuan dorongan terhadap perbuatan-perbuatan yang melanggar hukurn 

yang disebut dengan kejahatan. 

Fa.l(tor film terhadap timbulnyha kejahatan hampir sama dengan pengaruh 

bacaan, hanya bedanya terletak pada khayaJan si penonton atau si pembaca. 

Bacaan dapat menimbulkan khayalan bacaan tidak langsung ak:an kejadian yang 

dibaca;,ya sedangkan penonton dapat langsung menganalogikan dirinya pacta film 

yang sedaJ1g ditontonnya namun kedua-duanya sam.a-sama mempunyai pengaruh 

buruk, baik terhadap si penonton maupun terhadap si pembaca, oleh karena 

demikian dapat dikatakan bahwa film tidak kalah besar pengaruhnya terhadap 

timbulnya kejahatan aripada faktor bacaan. 

Seperti yang dikemukakan di atas tentang penyebab-penyebab timbulnya 

kejahatan, baik ditinjau dari faktor-fal1or intern maupun ekstem, kesemuanya itu 

bukanlah berarti kemudian kita dapat menunjukkan salah satu faktor yang ada 

sebagai penyebabnya, timbulnya kejahatan itu tidak hanya semata-mata 

disebabkan suatu faktor tertentu tetapi disebabkan oleh bermacam-macam fak:tor. 
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BABill 

PE~ GERTt.-\ ! - UMUl'rl TENTANG if'SlKOLOG! KRIMINA.L 

A. Pengertian Psi~oiogi Kriminnl 

Tentang pengenian psikologi kriminal berdasarkan penelitian pada 

beberapa sumber bacaan yang tertulis yang tersebar dalarn berbagai buk-u , 

menurut anali sa sampai saat ini belum ditemukan det1nisi remisia atau belum 

ditemukan keseragaman istilah dan pengertian yang dikemukakan oleh para 

sarjana hukum maupun psikologi 

Untuk dijadikan pedoma:1 dalam pembalmsan selanjutnya, penulis akan 

mengutip pendapat yang dikemukakan oleh Chariul Arrasyid bahwa : 

"Kalaulah dirumuskan, maka psikologi kriminal tersebut adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang mempelajari psikologi si penjahat serta semua atau golongan 

yang berhubungan baik langsung maupun tak langsung dengan perbuatan yang 

dilakukan dan keseluruhan akibat-akibatnya 19
) 

Dengan demikian secara sempit, mak:a psikologi krirninal dapat diartikan 

dengan ilmu jiwa kejahatan. 

Banyak sosiologi mempersarnakan tingkah laku yang "menyimpang" 

dengan tingkah laku abnormal atau malajusted (tidak mampu menyesuaikan diri). 

Untuk memberikan definisi "abnormalitas" itu,m perlu dikemukakan terlebih 

dahulu arti tingkah laku normal20l 

Tingkah laku mormal ialah tingkah laku yang adelm·at (serasi, tepat) yang 

bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya 

19
) Chairul Arrasyid, Pengantar Psikologi Kriminal, Yani Corporation, Medan, 1988, Hal. 3 

20
) Gerson W. Bawengan, Pengantar Psychologi Kriminal, Pradnya Paramita, Jakarta, 1973, Hal. 

24 
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Tingkan ia 1 u pri badi yang normal i alah perilaku vang sesuai dengan pola 

l.~" i om : ' ok m f- \ ar~l'.; a t l~mpat dia berada, sesuai pu la dengan no mw-norma sosial 

::an g pEda saat dar; tempat jtu, sehingga tercapai relasi personal dan in!erpersunai 

Pribad1 yaJlg normal secara re!atif dekat deng<m integrasi jasma.11iah-

roahniah yang ideaL Kehidupan psikisnya kurang lebih stab i! sifatnya tidak 

banyak memendam konflik internal (konflik batin) dan konflik dengan 

lingkungannya; batinnya tenag, imbang dan jasmaniahnya merasa sehat selalu. 

Tingkah lak.-u abnormal/ meny1mpang ia!ah tingkall lak u yang adekwar, 

tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tid ak sesuai dengan 

norma sosial yang ada 

Norma adalall kaidah, aturan pokok, ukuran, kadar atau patokan yang 

diterima secara en bloc/ utuh oleh masyarat, guna mengatur kehidupan dan 

tingkah laku s~hari-hari, agar hidup ini terasa aman dan menyenangkan. Dalarn 

masyarakat primitifyang terisolir dan sedikit jumlalmya, iagi pula masyarakatnya 

secara relatif terintegrasi dengan baik, norma-norma untuk mengukur tingkah laku 

meny1mpang atau abnormal itu ada jelas dan tegas. Sedang tingkah laku 

meny1mpang itu sendiri mudah dibedakan dengan tingkah laku normal pada 

umumnya Akan tetapi, dalam masyarakat urban di kota-kota nbesar dan 

masyarakat teknologi industri yang serba kompleks dengan macam-macam sub­

kebudayaan yang selalu berubah dan terus mebelah diri dalam fraksi-fraksi yang 

lebih kecil , norma-norma sosial yang dipakai sebagai standar kriteria pokok untuk 

mengukur tingkah laku orang sebagai "normal" dan "abnormal" itu menjadi 

tidakjelas. Dengan kata lain, konsep tentang normalitas dan abnormalitas menjadi 
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sa.r:gm S<Jnar-.samar hawsm a Sebab _ kebiasazm-kebiasaan, tingkah lal-.u dan sikap 

hidup •- "':l ~·;g --: irnsakan sebagai normcr! oleh suatu kelompok masyarakaL bisa 

diangs<-'P :;ebagai c:hnorrna! oleh ke'lompok keb ud::rvaan lainnya. Apa yang 

dtili"! bJ::ap s-:b aga1 normJ..i oleh bebempa generasi sebelum ki1.a bisa dianggap 

abnormal pada saat sebrang. 

Maka_ norma itu merupakan simbol dari !oyafitas 1deologis dan simbol 

dari afili as i terhadap kelompk-kelornpok tertentu. Norma itu sifatnya bisa 

insrilusiona/ atau jbmwl. bisa juga non msrirusional atau sosial (norma umum) 

Norma bisa bersifat posit~l Yaitu yang mengharuskan, menekan atau kompulsif 

sifatnya_ Mulai dari norma-norma yang ringan lLmak, memperbolehkan sampai 

penggunaan sedikit paksaan_ 

Mulai dari nom1a-nonna Juga bersifat negatif yaitu melarang sama sekali, 

bahkan menjadi tabu dilarang menjamah atau rnelakukannya karena meliputi 

kekuatan-kekuatan gaib yang lebih tinggi Bisa juga. larangan-larangan dengan 

sansksi keras, hukuman atau tindak pengasingan Khust!snya terhadap tingkah 

laku menyimpang yang provokntif dan merugikan hak-hak serta privilege (hak 

istimewa) orai1g banyak, diberikan sanksi keras berupa hukuman atau 

pengasingan oleh orang banyak Dengan dernikian dapat dinyatakan, bahwa 

tingkah laku deviatif atau menyimpang itu di cap., dan ditentang dengan tegas 

secara kultural umum, di satu tempat dan pada waktu tertentu_ 

Dalam bab terdahulu telah dijelaskan bahwa salah satu objek kriminologi 

ialah "bentuk gejala kejahatan" mengenai pembahasan metode penelitian dalam 

pembahasan terdahulu, tampak bahwa kejahatan sebagaimana ia mengungkapkan 

dirinya, dalam banyak hal menjadi pangkal tolak pembahasan_ Pengkajian lebih 
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lanj tt ! dan p':'mbagwn dari geJala kej:.illatan dapat ditempuh melalui dua jalan_ 

b;c:rrtLJk g::Jn!a iru send in dapat d1bahas dc .. I1 dibagi menurut perbuatan atau 

pcrbu«:an k:e\ompoh_ tetapi perbuatan 1tu dapat juga diiihat sebagai ungkapan 

p-·lal-..u d J.n k.e mudian para pelaku dijadika11 dasar pembagian 

'PMgkal tola perbuatan Menurut perbuatan dapat dibagi dua, bila mana 

d1li hat pada cara tindak pidana dilakukan atau pada benda hukum dan nilai hukum 

yang mende1ira karena tindak pidana itu. 

Menurut cara melakukan, sebagai suatu kemungkinan pernbagian • 

I. Perbuatan itu dilakukan sedemikian rupa, sehingga korba11. dapa t mengamati, 

akibat perbuatan yang dtimpahkan kepadanya, tanpa mempertimbangkan 

apakah si korban menyadari perbuatan itu sebagai tindak pidana atau tidak 

(misalnya penganiayaan, penghinaan, perarnpokan, sej umlah bentuk perbuatan 

curang, bahaya tindak pidana seksual Sebaliknya • perbuatan itu dilakukan 

sedemikian rupa sehingga si korban tidak melihat perbuatan pelaku atau 

kedua-duanya pada \Vaktu hal itu dilakukan (misalnya penggelapan, 

penahanan, banyak bentuk pencurian biasa atau yang dikualifikasi, 

kebanyakan tindak pidana pemalsuan dan peracunan) 

2. Perbuatan itu dilakukan dengan mempergunakan sarana-sarana bantu khusus 

(alat-alat pertukangan, bahan-bahan kimia dan sebagainya) atau tanpa yang 

disebut tadi 

3. Perbuatan itu dilakukan dengan kekerasan fisik, dengan cara memaksa atau 

secara biasa 
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Pangkal tokal si pelaku. Juga di sini terdapat 2 (dua) cara dapat dimulai 

berdasarkan motif si pelaku, oleh karena baik sifat-sifat maupun motif 

perbuatnnya tidak dapat disimpulkan berdasarkan apa yang tampak ke luar. 

B. Ajaran-aja.ran Kriminologi 

Apabila ditelusuri perumusan kriminologi pada beberapa penul is mas a 

kini , ma.ka akan tampak dengan segera bahwa mengena1 intinya tidak ada 

kesatuan pendapat. 

S uherland dan Santo so merumuskan knminologi sebagai "keseluruhan 

ilmu pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial. 

Termasuk dalam bidang kriminologi ialah terbentuknya undang-undang, 

pelanggaran terhadap ketentuan perundang-undangan dan reaksi terhadap 

pelanggaran itu. "21 l 

Michael Adler dan Santoso berpendapat bahwa ''k..riminologi adalah 

keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan sifat dari pada penjahat, 

lingkungan mereka dan cara mereka secara resmi diperlakukan oleh lembaga-

lembaga penerbit masyarakat dan oleh para anggota masyarakat"?2
l 

Sauer mengartikan kriminologi sebagai "ilmu pengetahuan tentang sifat 

perbuatan jahat dari individu-indi vidu dan bangsa-bangsa berbudaya. Sasaran 

penelitian kriminologi pertama-tama kriminalitas sebagai gejala dalam hidup 

seseorang (perbuatan dan pelaku), kedua kriminalitas dalam hidup bernegara dan 

bangsa".23 l 

21
) Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi , Raj a Grafindo Persada, Jakarta, 2003, Hal. 

14 
22

) Ibid . Hal. 15 
23

) Ibid. Hal. 14 
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CorrsLm! n'emandang krirninologi sebagai "'1lmu pengetahuan empirik 

yru:g b:'0l!jUa.n menentuka,'1 fakior-fa.l..;_tor yang menyebabkan terjadmya perbuatan 

jclw.t dan ptnJnhm (cu: rio!ogi) Untuk itu d1perhatikannya, baik: faktor-fak1or sosiai 

d&< ~J..:onom1 maupun faktir-faktor individu dan psikologi--_24
J 

Apablla dibandingk:an perumusan-pemmusar1 tersebut eli atas_ maka 

tarnpak: ada satu hal penting yang sam~ semua perumusan mempergunakan istil ah 

perbuatan Jahat dan atau penjahat. Istilah perbuatan Jahat dengan segera 

mengingatkan k:ita pada hukum pidana, di mana pengertian perbuata.'1 jahat 

merupakan pusatnya Apakah kriminologi harus mengambil alih tanpa perubahan 

pengertian perbuatan jahat dari hukum pidana ? Lagi pula apabila ruang lingkup 

kriminologi ditentukan oleh pembentuk undang-undang di suatu negara pada 

suatu waktu tertentu, apakah juga bertalian dengan apa yang ditetapkan sebagai 

perbuatan pidana ? Atau secara singkat, apakah kriminologi harus terkait pada 

pengertian perbuata.Tl jahat secara yuridis ? 

Kebanyakan dari para penulis tersebut di atas tidak mau menerima 

sepenuhnya konsekuensi yang dernikian itu, walaupun ada saijana-saijana yang 

tidak menolak untuk menumbuhkan pengertian perbuatan jahat secara yurids 

dengan secara krirninologis. Misalnya, apabila untuk kegunaan praktis dan untuk 

penerapan penelitian kriminologi hendak berpedoman pada dogmatik hukurn 

pidana kendatipun bila hal itu didasarkan pada sistematik hukum pidana yang 

berlaku, yang dalam banyak hal tidak sesuai. 

Dernikian pula Von Hentig ingin membatasi pengertian perbuatan jahat 

secara kriminologis pada perbuatan-perbuatan pidana yang ditentukan oleh 

24l Ibid_ Hal. 15 
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pemb~muk um:iang-und:J..ng Pendirian Von Henttg mi menghadapkannya pada 

-o nso:- b.!?flS! yang i! ·~ak: terduga. MisaJnya ap2bila ia bc:rbicara tentang bunuh diri, 

!K t '..::H ia mengharus kan untuk membedakan bunuh diri berdasarkan w1dang-

Seb:J.g3J akibat dari pendiriarm:ya Jtu_ rnaka b unuh dtri tidak dibicarakan 

dalan1 karya knmonilog1 sedangkan para pembunuh yang setelah melakukan 

kejahatan kemud1an bubuh din tidak hendak ditentukan.nya lebih lanjut, oleh 

karea para pembunuh tersebLlt bunuh din mereka, sebelum mereka ditangkap dan 

diadili dan dengan demikian tidak dihadapkan pada hakim 

Noach tidak sependapat dengan pembatasan yang diadakan oleh Bader dan 

Von Hentig Pembentuk Lmd;mg-Lmdang pada \\aktu menetapkan apakah suatu 

perbuatan patut diancan1 dengan pidana, tidak selalu dapat membatasi dirinya 

pada pertanyaan, apakah dalam hal ini ketidak adilan kriminal, Keputusan 

pembentuk undang-undang sering ditentukan pula atas pertanyaan kematapan dari 

ditetapkannya suatu perbuatan pidana, frekuensi dari perbuatan (pidana) tersebut 

dan hasil pengusutan dari perbuatan (pidana) serta para pelakunya2 6
) 

Dalam hubungan ini, pembentuk undang-undang terutama dalam bidang 

hukum pidana akan selalu tertinggal dari kejadian-kejadian senyatanya, dalan1 arti 

bawah lazimnya ada perbuatan terlebih dahulu yang pada waJ.-111 itu atau setelah 

beberapa waktu kemudian, dipandang oleh para anggota atau golongan-golongan 

dalam masyarakat sebagai perbuatan tercel adan kemudian baru perbuatan 

(tercela) itu diancam dengan pidana oleh pembentuk undang-undang. Hal ini 

terjadi sesudah atau tanpa suatu masa peralihan, di mana hak.im akan memidana 

25
) Ibid. Hal. 15 

26) Ibid. Hal. 17 
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perbuatan tersebut berdasarkan ketentuan undang-undang yang berlaku. Bahkan 

berdasarkan kasus-kasus yang dapat ditiru oleh pembentuk undang-undang dari 

luar negeri, belurn ada jarninan bahwa pembentuk undang-undang seyogyanya 

mempunyai keuntungan dalam menghadapi kejadian yang serupa di negaranya 

sendiri. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pembentuk undang-undang 

tidak memiliki suatu visi (pandangan) yangjauh ke depan. 

Sebagai contoh, aitu terJadinya dulu perbuatan baru kemudian 
diadakannya ketentuan-ketentuan pidana, mengingatkan pacta dinyatakan 
dapat dipidana bentuk-bentuk baru dari pemberian bantuan pacta waktu 
pendudukan oleh musuh dalam Perang Dunia tahun 1914- 1918 seperti 
Belgia, yang kemudian memerlukan perluasan lagi berdasarkan 
pengalaman pendudukan selama 1940 - 1945. Banyak negara Eropah 
berdasarkan pengalarnan Perang Dunia tahun 1939 - 1945, terpaksa 
mengeluarkan perundang-undangan pidananya. 
Pertama-tama perluasan itu bersifat repressij; tetapi juga karena khawatir 
akan perang baru di samping memperhatikan masa depan. Di Belanda hal 
ini menyebabkan diadakannya Wet Oorlogsstrajrecht, yang dalarn 
perumusan deliknya sebagian besar berdasarkan bentuk-bentuk bantuan 
kepada musuh seperti yang teijadi antara talmn 1940- 1945_27) 

Demikian juga Joy-Riding yaitu tanpa hak menggunakan mobil orang lain 

tarrpa maksud untuk memilikinya Di Belanda selama bertahun-tahun Joy-Riding 

bukanlah suatu delik tersendiri, meskipun ada tindakan berdasarkan kualifikasi 

pencurian bensin. Apakah mungkin dijatuhkan pidana dalarn hal si pemakai 

menggantikan bensin dalam jumlah pemakaian yang sama, dapat dipersoalkan. 

Dengan mencontoh negara-negara lain dan karena frekuensi dari Jar-Riding, 

maka dalam undang-undang laJu lintas Belanda yang baru, joy-riding ditetapkan 

sebagai suatu deli tersendiri. 

Sebagai contoh dari kosekuensi yang dihadapi oleh huk.-um pidana secara 

tak terduga bertalian dengan penemuan-penemuan ilmiah baru, dapatlah 

2
7) Ibid. Hal. 18 
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dik:: nmi al:an p roblem pembwu1an buatan. Pembuahan bu atan adalah istil ah yang 

p c[:!u!e ~ id<!pl ~!(h\.:bh tepat, seharusnya disebut pembuaha.r1 pembuatan pada 

r!1a1u siil ApaJ::ah s ~ o rang wanita y<mg memhiilfkan rahimnya dibuahi dengan 

spe r-mH seo ra,, ~ d nor dapat diperscJahkan melakubn gendak (ovcrspcl) ·) 

Apakah donor dan dokter yang beh.e!j a sarna dal am hal ini dapa! dianggap sebagai 

pembantu dan atau pelaku peserta ') Apakal1 persetujun suami merupakan a!asan 

menghapus kesalahan atau a\a._<;an penghapus pidana, sedangkan di negara-negara 

di mana gendak (overspe[) merupakan suatu delik aduan, dapatkah hal itu 

merupakan dasar ditolaknya suatu tuduhan ? 

Juga dalam hal ini maka suatu ketentuan perundang-undangan yang untuk 

sebagian memuat ancaman pidana yang bam, hanya akan mungkin ada apabila 

terdapat bentuk-bentuk tertentu yang tercela dari inseminasi buata Dari contoh­

contoh tersebut di atas dan kasus-kasus lain yang sejenis, maka kriminologi yang 

merasa terikat kepada pengertian perbuatan jahat dari undang-undang pidana., 

harus dapat menahan diri_ Dalam keadaan yang menguntungkan, maka perbuatan­

perbuatan di bagian dunia lain, dulu atau sekarang yang pemah diancam dengan 

pidana, dapat mencak.--up perbuatan-perbuatan itu dalam pembahasannya. Bagian 

terpenting dari tugas krimonilogi tidak mungkin dipenuhi oleh suatu kriminologi 

yang terbatas. Berdasarkan pengamatan dari perbuatan-perbuatan tercela yang 

pada wak.1u itu belum diancam dengan pidana, memerlukan peringatan untuk 

masa depan dan dengan demikian mempersiapkan tindakan untuk mencegah 

perkembangan ke arah yang tidak dikehendaki . Jika hal tersebut tidak mungkin, 

maka harus diadakan ancaman dengan pidana, namun akan lebih baik bila 

menghilangkan sebab-musabab yang tidak dikehendaki dan perbuatan-perbuatan 
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yang ter"cela Meskipun istilah krirninologi telah dipakai dalam bahsa keilmuan di 

banyak negara, namun dalam satu negara saja tidak senantiasa diberikan 

pengertian yang sama bagi istilah itu. Orang dapat membedakan krirninologi 

dalam arti luas dan kriminologi dalam arti sempit. 

1. Ktimjnologi dalam arti sempit 

Im meliputi dalam arti sempit dan krirninalistik Namun, istilah 

kriminalisti dipergunak:an juga dengan cara-cara berlainan Dengan istilah itu 

dumaksudkan Noach penyel idikkan dan penelitian ilmu pengetahuan alam 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan dan dapat dipergunakan 

sebagai bukti dari perbuatan pid ana. 

Dalam h ubungan ini timbul pertanyaan, sampai seberapa j auh si tersangka 

dapat dijadikan objek dari penelitian kriminal istik. Jikalau memakai pangkal tokal 

dari apa yang telah diuraikan di atas, maka penyidikan terhadap si penj ahat 

seluruhnya masuk bidang kriminalistik d:m juga termasuk bidang ini pemeriksaan 

fisik si tersangka, yang selama ini penting untuk pembuktian (s idi jari dan ciri 

untuk penentuan identitas, penentuan goiongan darah, penentuan kadar alkohol 

dalam darah, pemeriksaan terhadap luka atau ciri-ciri lain yang diperoleh pada 

atau akibat waktu melakukan perbuatan pidana. Akan tetapi pemeriksaan 

psikologi atau psikiatris tidak termasuk di sini. Memang, dalam hal ini dapat 

diperoleh petunjuk-petunjuk yang paling penting dari pemeriksaan itu, apakah 

tersangka dapat melakukan perbuatan pidana itu. Akan tetapi menurut pendapat 

dewasa ini dari banyak penehti, petunjuk-petunjuk itu belum memberikan 



Muhammad Farij - Suatu Tinjauan Tindakan Pidana Kejahatan Pembunuhan Dikaitkan dari...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

47 

kepaswn, uwg bHb<mya diberi ka11 oleh pemeriksaan ilmu alam dan ciri -ciri lai n 

;.-c:.ng rr!E·mpU.fi \ cH hubunga.'1 dengan del ik itu. 

Lair~ ha!nya dengan has il pemenksaan ya.r1g d ilakukan dengan cara 

mernpers ~mci.an ··Jic de lc·ror ". A1m-alat \'O.ng dip;:.-rgLmakan menurut pelbagai 

s1 stem memp unya1 satu persamaa..TJ dengar1 nama itu, yai tu dicatatnya sejumla.~ 

fun gsi tubuh (misalnya kedal aman dan frekuensi pernapas an. frekuensi debar 

Jantung, kerin gat, gerakan otot yan g tid ak menentu, proses li strik dalarn o tak) 

sedangkan kepada orang yang sedang diperiksa diajukar1 banyak pertanyaail yang 

harus dijawab dengar1 mengatakan ·'ya·· atau .. tidak''. Jawaban-jawaban secara 

sadar yang tidak benar akan menyebabkan perubahan-perubaha.11 khusus tertentu 

dalam fungsi- fungsi tubuh dar1 hal ini dapat dibaca dari catatan tertulis dari suatu 

keterangan/ pengak-uan bukan saja dari si tersangka tetapi juga dari para saksi 

akan terbuk1i secara objektif 

Jika hal ini sungguh benar dan berhadapan dengan mereka yang tanpa 

syarat menyetujuinya, ada juga orang-orang lain yang tidak begitu saja mau 

menerimanya, mengemukakarmya bahwa kebenaran dari hasil-hasil yang 

diperoleh dengan cara demikian hams dianggap sebagai sangat meragukan, maka 

dapatlah dikatakan dii sini bahwa metode penelitian dengan ilmu pengetahuan 

alarn dapat menghasilkan suatu kepastian. Dengan demikian, pemeriksaan­

pemeriksaan serupa itu dapat dimasukkan dalam bidang kriminalistik. 

Suatu pertanyaan yang sangat berbeda tabf dapat dikemukakan di sm1 

yaitu apakah hasil-hasil pemeriksaan dengan "lie detector " itu dapat diterima 

sebagai bukti dalarn perkara-perkara pidana Di Eropah Barat pertanyaan ini 

secara umum boleh dikatakan tidak memperoleh jawaban yang positif, peradililll. 
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c!i f' m:>ri~ · a dalan• h<>J in\ terpecah-p ecah meskipun peradilan federal hingga kini 

KrinHnaLs; l \.; jib dibagi-bagj, se lan_1utnya meliputi • 

a. H:11U .i e_~: ~..;, nrr::n :, elid tki dan mengindentifikas i jejak-jejak yang ditingg3lbn 

oleh s1 pcnjahat mau oleh alat-alat bantu yang telah digllilakannya dalam 

melakubm deilJ.,. itu. Hal melakukan delik ini harus ditanggapi secara luas dan 

mel! pun juga persiapan-persiapan untuk mel akukan delik itu dan perbu atan-

perbuatan yang telah dtlakLLI(an sesudah dan dalam hubungan langsung dengan 

delik itu. Dalam ilmu jejak termasuk pemeriksaan terhadap bekas alat dan 

jepk Ji sik (antara lai~ daktiloskopi), senjata-senjata api dan mesiu, 

pemeriksaan dan perbandingan tulisa~ pemal suan ma1a uang, uang kertas dan 

kcrtas-kertas berharga lain dan satu deretan yang hampir tak terbatas dari 

pemalsuan-pemal suan, yang dengan satu atau Jain cara berhubungan dengan 

kriminalitas. Dalam pemeriksaan pe;11Nsuan-pemalsuan ini kerap kali 

dimintakan bantuan ilmu kimia dan oleh karena itu orang menyebut ilmu 

kimiajorensik yang juga meliputi toksikologi 

b. Ilmu kedokteran forens ik, penyelidikan mengenai sebab musabab kematian, 

luka-luka, darah dan golongan-golongan darah, sperma, kotioran manusia dan 

penyelidikan-penyelidikan selanjutnya yang berkaitan dengan tubuhh 

manusia, yang berhubungan dengan kriminalitas 

c. Toksikologi forensik, penyelidikan mengenai keracunan dan zat-zat racun 

yang berhubungan dengan kriminalitas 

28l Ibid. Hal. 19 
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Dalam uraian di atas, berulang kali Noach menekankan pada hubungan 

dengan kriminalitas karena ilmu jejak, ilmu kedokteran forensik dan toksikologi 

forensik merupakan bagian-bagian dari kriminalitas_ 

Di samping itu, untuk masing-masing ilmu pengetahuan itu terletak pada 

bidang yang lapang untuk suatu penerapan dalam hukum perdata dan huh.--um 

administratif Hal ini bertalian dengan pertanyaan mengenai bentuk organisasi, 

yaitu apakah laboratorium kriminalistik dan penyidik-penyidik yang dipekeijakan 

di situ dapat memperluas pekeijaan mereka sampai pada bidang-bidang yang 

dimaksudkan di atas. 

2. Kriminoiogi dalam arti luas 

Unsur pertama dalam hal pengertian kriminologi dalam arti luas ini ymtu 

bentuk-bentuk gejala tidak akan menimbulkan banyak kesulitan, jika muncul 

pertanyaan, apakah seluruhnya termasuk kriminologi. Bentuk-bentuk gejala ini 

adalah kejadian-kejadian yang sungguh-sungf,>uh lazim lentang dan nyata dan 

norma-normanya diperoleh dari ilmu-ilmu pengetahuan lain (hukum pidan dan 

etika) dllil oleh karena itu dianggap utarna oleh kriminologi, tanpa pada asasnya 

ada pembatasan dalam pembahasan. 

Lebih sulit dengan unsur kedua yaitu sebab musabab kriminalitas. Di sini 

unsur itu berhubungan dengan kriminalitas dan gejala-gejala lain dalam kehidupan 

pribadi, pergaulan hidup dan alam. Timbullah pertanyaan yaitu sampai seberapa 

jauh harus ditelusuri hubungan-hubungan ini. Noach berpendapat bahwa 

pembatasan yang nyata sulit ditarik dan cara keija sudah termasuk bidang ilmu 

pengetahuan lain. 
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Unwk menj ·.:'luskan hal ini d1berikan contoh. Penelitian hubungan antara 

~olong2n ~:-,n k-riminalitas akan menggunakan pengertian golongan dari sos iologi 

1anp;c; men,.:; iiu se!ldiri mengenai terjaclinya d::LJ. perbedac1.n-perbedacm yang ada 

daJam go!ong.:m. .ltka perlu dipergunakan kemba\i hasil-hasil yang dipero leh 

sosiologi. yang pada gil irannya barang kali dapat memberikan petunjuk-petunjuk 

untuk bentuk-bentuk kriminalitas khusus dala.rn satu golongan tertentu atau 

perbedaan-perbedaan. dalam kriminalitas pacta pelbagai golongan. 

Juga pada unsur ketiga., yaitu akibat-akibat dari kriminalitas timbul pula 

pertanyaan yaitu sampai batas manakah akibat-akibat ini masih dicakup dalarn 

kriminologi. Telah dikemukakan oleh Noach tentang akibat-akibat dari 

kriminalitas bagi penjahat, korban dan masyarakat dan tcntang apa yang telah 

disebutkan itu dapat diteruskan, jikalau orang berpendapat bahwa tiap-tiap 

perbuatan dapat menimbulkan satu mata rantai akibat yang tak terputus. Dengan 

disebutkan itu semua, mungkin batas-batas k; j;ninologi dilampaui. Dalam 

hubungan imi Noach teringat akan akibat-akibat yang masuk bidang penologi 

yaitu ilmu pengetahuan mengenai pidana dan secara pidana atau tepat lagi ilmu 

pengetahuan mengenai pembinaan atau pemidanaan si pembuat dail. sarana-sarana 

yang dipergunakan untuk itu. Permasalahan-permasalahan yang bertalian dengan 

hal ini dernikian banyak dan memperlihatkan banyak segi, sehingga ada alasan 

yang cukup untuk memandang penologi sebagai ilmu pengetahuan mandiri di 

samping kriminolog1. 
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BAB V 

K£SJMPULAN DAN SARAN 

.-\rJapun 1,':'-.simpulan dan saran penulis dalam tulisan in i adalah: 

·\ . ih t'..:>i!'fl p u Lm 

74 

Tnnbu!m a tinda..l,;. pidana pembunuhan yang terjadi di tengah-tengah 

rnas\·ara.\.::at tidak terlepas dari faktor ekonomi dan ling1-<mgan yang 

bdang-b dang dapat mempengaruhi diri si pelaku kejahatan untuk 

berbuat ke_1ahatan pembunuhan. Dari kasus yai1g diajukan faktor yang 

dominan menjadi pendorong telah terjadinya kejahatan pembunuhan suami 

terhadap istrinya yang didahului oleh tindak penganiayaan adalah ketidak 

harmo nisan keluarga, sehingga menimbulkan tindak pidana pengani ayaan 

yang menyebabkan hilangnya nyawa seseorang dan fabor tersebut apabila 

tidak disesali oleh suami dalam pemeriksaan di depan pengadilan (hakim) 

akan mejadi hal atau butir yang tum! dipertimbangkan hakim dalam 

menjatuhkan putusannya 

2. Dasar keputusan hakim menjatuhkan putusannya dalam perkara pidana 

No. 346/Pid.B/199/PN-Mdn adalah terbuktinya unsur-unsur yang 

ditemukan dalam dakwaan primair yaitu pasal 338 jo [asal 356 (1) KUH 

Pidana yang meliputi : 

Barangsiapa 

Dengan sengaja 

Menghilangkan nyawa orang lain (istri) 

Unsur-unsur yang terbukti tersebut ditambah pula dengan hal-hal yang 

memberatkan dan meringankan terdakwa. 
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B. ~aran 

L -: ~ - 2lli~an hul..-uman bagi si pelaku kejahatan, maka kejahatan-

:. = ~::..:: ~: \"llilg telah dilakukan oleh seseorang harus dibuktikan dan 

ri~ :-:imbangkan, apakah niat jahat itu ada di dalam dirinya ataukah 

-__ i_ta~ukan kejahatan itu karena pengaruh dari luar yang berlebihan. Hal ini 

d'imaksudkan agar dapat menerapkan hukum itu secara adil serta sekaligus 

mempertimbanhgkan berat atau ringannya hukuman yang hams diterima si 

pelaku kejahatan 

2. Bagi pasanga..11. sua..rni istri ya..11.g bertengkar atau mengalami ha.:nbata..'1 

dalam mengharungi bahtera keluarganya hendaknya dapat menyelesaikan 

persoalan mereka secara damai dengan mengikut sertakan pihak ketiga 

baik itu pihak baik itu orang~'..lc maupun lembaga terkait. Sehingga akibat­

akibat negatif dari pertengkaran tersebut dapat dihindari 

Penindakan terhadap pelaku-pelaku pelanggaran dan kejahatan tidak selalu 

efekti f. Banyak yang bersalah tidak bertindak atau kalau diberi hukuman juga 

tidak setimpal dengan perbuatnnya akibatnya banyak orang beranggapan bahwa 

sistern penuntutan dan peradilan sekarang k-urang menjarnin ketentuan umurn. 

Untuk itu para penegak huk.'Um supaya dapat rnemperbaiki hal ini sesuai dengan 

yang berlah . 
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